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PENDAHULUAN 

Pengetahuan masyarakat Enggano tentang 

penggunaan tumbuhan sebagai obat dalam proses 

persalinan menarik untuk diungkap. Ada beberapa 

alasan yang melandasinya. Pertama, secara geologi 

Pulau Enggano adalah pulau yang tidak pernah 

bergabung dengan Pulau Sumatera sehingga 

memiliki sumberdaya yang unik dan khas. Kedua, 

masyarakat Enggano adalah masyarakat kepulauan 

yang dalam perspektif sejarah masih dapat dikatakan 

belum lama berinteraksi dengan suku lain. Ketiga, 

masuknya pengobatan modern melalui dokter atau 

bidan yang mulai menggeser pengetahuan 

tradisional. Alasan keempat adalah ingin 

membuktikan secara ilmiah pengetahuan tradisional 

yang dimiliki oleh masyarakat Enggano dengan 

merujuk pada literatur-literatur penelitian terdahulu 

tentang senyawa aktif yang terdapat pada tumbuhan 

yang digunakan.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap 

pengetahuan tradisional masyarakat Enggano dalam 

memanfaatkan tumbuhan pada proses kehamilan dan 

setelah melahirkan. Dalam pembahasannya terdapat 

dua aspek yang dianalisa. Aspek yang pertama 

adalah melihat sifat atau karakter dari tumbuhan 

yang digunakan oleh masyarakat melalui kandungan 

senyawa aktif yang terdapat dalam tumbuhan. Aspek 

yang kedua adalah tentang sifat dari pengetahuan 

tradisional yang dimiliki masyarakat.  

 

BAHAN DAN CARA KERJA 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 5 – 11 

Maret  2015 dan 15 April 2015 – 5 Mei 2015. 

Metode pengambilan data dilakukan melalui 

wawancara yang digunakan untuk menggali 

pengetahuan tradisional yang dimiliki oleh Kahuwo 

atau dukun anak. Wawancara juga dilakukan dengan 

Pabuki (kordinator kepala suku), para kepala suku, 

Ka’ka aou atau ‘orang pintar’ atau dukun, Para aou 

atau ‘orang sakti’, para penduduk perempuan yang 

berusia antara 30 – 60 tahun.  

Teknik wawancara yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah open-ended, yaitu pertanyaan 

tentang nama tumbuhan dan kegunaan. Kemudian 

dilanjutkan dengan in-depth interview untuk 

mengetahui persepsi dan makna dari tumbuhan 

KAJIAN ETNOBOTANI RAMUAN PASCA MELAHIRKAN  
PADA MASYARAKAT ENGGANO 

[The Ethnobotanical Study of Postpartum Concoction on Enggano People] 
 

Mohammad Fathi Royyani , Vera Budi Lestari Sihotang, Andria Agusta dan Oscar Efendy 
Bidang Botani, Pusat Penelitian Biologi – LIPI  

Cibinong Science Center, Jl Raya Jakarta-Bogor Km 46 Cibinong 
email: fathi.royyani@gmail.com 

 
ABSTRACT 

This research was aimed to discover the traditional knowledge of Enggano people  when using plants as concoction after giving birth. Data 
was collected through in depth interview, open-ended, and literature studies. The results showed that Enggano people used specific plants as 
concoction in childbirth process. There  were two types of the concoction. The first was used after giving birth to 40 days, jarak pagar or 
tiarak (Jatropha curcas L.). The second was used after 40 days to 60 days or after recovery, such as dukung anak (Phyllanthus niruri Linn.), 
kumis kucing (Orthosiphon stamineus Benth.), temu lawak (Curcuma xanthoriza Roxb.), alang-alang (Imperata cylindrica (L) P. Beauv.), 
banana (Musa sp.), kencur (Kaempferia galanga L.), turmeric (Curcuma longa L.), and ginger (Zingiber officinale Roscoe). Results from 
our literature studies confirmed the efficacy of plants used by Enggano people is scientifically acceptable.  Further study on phytochemical  
aspects of these medicial plants is therefore required to be carried out. 
 
Key words:Enggano people, traditional knowledge, medicinal plants, postpartum.   

ABSTRAK 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengetahuan masyarakat Pulau Enggano tentang ramuan tradisional yang digunakan setelah 
melahirkan. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara secara open-ended dan in depth interview serta penelusuran literatur terkait 
tumbuhan yang digunakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Enggano memanfaatkan jenis-jenis tertentu setelah melahirkan. 
Ada dua  jenis ramuan. Ramuan pertama digunakan setelah melahirkan sampai 40 hari, yaitu jarak pagar atau tiarak (Jatropha curcas L.). 
Ramuan kedua digunakan setelah 40 hari sampai 60 hari atau ketika merasa sudah pulih, yaitu dukung anak (Phyllanthus niruri Linn.), 
kumis kucing (Orthosiphon stamineus Benth.), temu lawak (Curcuma xanthoriza Roxb.), alang-alang (Imperata cylindrica (L) P. Beauv.), 
pisang (Musa sp), kencur (Kaempferia galanga L.), kunyit (Curcuma longa L.), dan jahe (Zingiber officinale Roscoe). Hasil  penelusuran 
literatur yang dilakukan mengkonfirmasi khasiat jenis-jenis tumbuhan yang digunakan oleh masyarakat Enggano bisa diterima secara 
ilmiah.  Oleh karena itu dibutuhkan studi lanjutan tentang aspek fitokimia dari jenis-jenis tumbuhan obat ini. 
 
Kata kunci: Masyarakat Enggano, pengetahuan tr adisional, tumbuhan obat, pasca melahirkan.  

mailto:fathi.royyani@gmail.com
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tersebut. Nama lokal tumbuhan yang digunakan 

dicatat untuk diidentifikasi, tetapi dalam kasus ini 

tumbuhan yang digunakan sudah umum dan dikenali  

sehingga langkah yang digunakan bukan identifikasi 

di Herbarium Bogoriense tetapi mencari literatur 

terkait kandungan kimia alami yang terdapat pada 

tumbuhan yang digunakan tersebut. 

 

HASIL 

Berdasarkan hasil  wawancara diketahui bahwa 

masyarakat umumnya masih mengenal dan 

meminum ramuan tradisional dari tumbuhan dalam 

proses kelahiran. Terdapat sembilan jenis tumbuhan 

yang digunakan. Dari penggalian data juga diketahui 

bahwa masyarakat mengenal tiga fase dalam 

meminum ramuan, yaitu fase menjelang kelahiran 

(pra-kelahiran), fase setelah kelahiran (fase nifas), 

dan fase setelah selesai keluarnya darah (pasca-

nifas). Setiap tahapan yang dilalui berbeda jenis 

tumbuhan yang dimanfaatkan. 

Dalam proses pembuatan ramuan, masyarakat 

pada umumnya tidak mengetahui karena ramuan 

diperoleh dari kahuwo. Hanya penggunaan daun 

jarak yang umumnya diketahui oleh masyarakat. 

Pengetahuan juga tidak selalu dipraktikkan, karena 

ada juga masyarakat yang walaupun mengetahui 

tetapi tidak meminum ramuan. Alasannya mereka 

lebih percaya pada pengobatan modern. Selain itu, 

ada anggapan juga bahwa dalam pembuatan ramuan 

ada unsur syirik atau penyekutuan terhadap Tuhan. 

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari 

kahuo, dalam proses pembuatan ramuan tidak hanya 

asal memetik, tetapi juga ada bacaan khusus yang 

digunakan. Menurut kahuo karena dirinya adalah 

muslim maka sebelum mengucapkan mantera atau 

bacaan dengan bahasa Enggano, terlebih dulu 

membaca basmalah, al-fatehah, dan solawat. Lalu 

dilanjutkan dengan bahasa Enggano yang intinya 

meminta izin pada ‘tetangga’ untuk mengambil 

bagian dari tumbuhan dan sekaligus memohon 

adanya manfaat dari tumbuhan tersebut. Permohonan 

ditujukan pada Tuhan. 

Dalam proses pengambilan daun ataupun akar, 

selain mempertimbangkan kondisi tumbuhan juga 

diperhitungkan masalah hari dan waktu. Kahuo akan 

mengambil bahan ramuan pada saat yang dianggap 

tepat dan baik. Jumlah daun atau bagian yang 

digunakan harus berjumlah ganjil. Alasannya, ganjil 

adalah bilangan yang disukai oleh Tuhan. 

Pengetahuan kahuo tentang fungsi-fungsi tumbuhan 

dan cara pemanfaatannya diperoleh dari leluhurnya 

yang merujuk pada Datuk Sidin. Bahkan menurut 

salah satu Kahuo salah satu syarat menjadi kahuo 

adalah harus keturunan Datuk Sidin. Dari sini dapat 

diduga bahwa pengetahuan tentang pemanfaatan 

tumbuhan pada masyarakat Enggano berasal dari 

kahuo, dan pengetahuan kahuo berasal dari etnis 

lain yang sudah membaur dan menjadi masyarakat 

Enggano. Masyarakat Pulau Enggano membagi tiga 

kategori ramuan yang dibuat dalam proses kelahiran. 

Yaitu: ramuan sebelum kelahiran, ramuan setelah 

kelahiran, dan ramuan pasca nifas. 

 

1. Ramuan pra-kelahiran 

Tahap pra kelahiran merupakan tahap 

menjelang kelahiran. Untuk membantu proses 

kelahiran atau kelancaran melahirkan, masyarakat 

biasanya meminum ramuan jamu yang berasal dari 

daun jarak pagar atau tiarak (Jatropha curcas L). 

(Tabel 1) Tujuh lembar daun tiarak diikat lalu 

dijemur sampai kering. Setelah kering lalu direbus, 

dari tiga mangkuk menjadi satu mangkuk.  Pada 

minuman pertama, dua lembar daun yang telah 

direbus dibuang, lalu direbus ulang dan tiap rebusan 

dua lembar dibuang sampai tersisa satu lembar. 

Ramuan ini diminum hanya sekali dalam masa 

kehamilan. 

 

2. Ramuan setelah melahirkan 

Ramuan yang digunakan oleh masyarakat 

setelah melahirkan terdiri dari seluruh bagian  

tumbuhan dukung anak (Phyllanthus niruri Linn), 

daun kumis kucing (Orthosiphon stamineus Benth.), 

rimpang temu lawak (Curcuma xanthoriza Roxb), 

akar alang-alang (Imperata cylindrica (L) P.Beauv), 

dan akar pisang (Musa sp.) (Tabel 2) 

Adapun komposisinya adalah satu tumbuhan 

dukung anak, tujuh lembar daun kumis kucing, satu 

buah rimpang temu lawak, lima batang akar alang-

alang, dan empat akar pisang. Ramuan ini  

dikeringanginkan lalu setelah kering direbus. Pada 

awalnya ukuran air adalah dua mangkuk dengan  

ukuran 1 liter direbus menjadi satu mangkuk atau 

menjadi 200 mililiter. 
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3. Ramuan setelah masa nifas 

Setelah 40 hari masa kelahiran, masyarakat 

Enggano mengganti ramuan yang diminum sampai 

dirasakan cukup. Ramuan ini terdiri dari kencur 

(Kaempferia galanga L.), kunyit (Curcuma longa L.), 

dan jahe (Zingiber officinale Roscoe). (Tabel 3)

Seluruh bahan ditumbuk lalu dicampur dengan air 

panas yang mendidih, dengan suhu 90  °C. Ramuan 

ini diminum sampai badan sudah merasa normal. 

Tidak ada durasi waktu. Dari komposisi tumbuhan 

yang digunakan diduga kuat bahwa ramuan ini 

bertujuan untuk mengobati luka akibat proses 

persalinan.  

 

PEMBAHASAN 

Kajian pustaka terhadap tumbuhan yang 

digunakan 

Berdasarkan hasil studi pustaka diketahui  

bahwa minyak mentah dari tanaman jarak memiliki 

efek anti kesuburan. Tanaman jarak pagar memiliki  

27- 40% kandungan minyak yang berisi curcin dan 

tetramethylpyrazine yang bersifat racun dan 

penyebab keguguran  sebagai efek  dari fetotoxicity 

dan teratogeneic yang dikonsumsi selama masa  

kehamilan (Falodun et al., 2011; Alwi dan Sukardi, 

2013).  Komposisi kimia membuktikan bahwa biji 

dari J. curcas selain anti kesuburan juga merupakan 

sumber protein yang baik (32,88%), minyak 

(27,36%) dan karbohidrat (30,11%) (Arab dan  

Salem, 2010).  

Selain berpotensi sebagai obat tradisional,  

J. curcas juga telah digunakan untuk pengendalian 

hama serangga, pakan ternak, pupuk, serta berpotensi 

juga untuk menghasilkan obat-obatan baru (Duke, 

1983; Openshaw, 2000; Lin et al., 2004). Hasil 

penelitian lain menunjukkan bahwa senyawa kimia 

Tabel 1. Ramuan sebelum melahirkan (Concoction before day birth)  

No 
Nama lokal 
(local name) 

Nama ilmiah (Scientific 
name) 

Suku (Family) Kegunaan (Utility) 

 
1. 

 
Tiarak 

 
Jatropha curcas L. 

 
Euphorbiaceae 

  
  

 
Untuk kelancaran melahirkan 
(for childbirth smoothness) 

Tabel 2. Ramuan setelah melahirkan (Concoction after day birth)  

No Nama Lokal 
(Local name) 

Nama Ilmiah (Scientific 
name) 

Suku (Family) Kegunaan (Utility) 
  

1. Dukung anak Phyllanthus niruri Linn. Phyllanthaceae 

Daun dicampurkan dengan 
yang lain sebagai ramuan 
setelah melahirkan (Leaf 
mixed with other material as  
concoction) 

2. 
Daun kumis 
kucing 

Orthosiphon stamineus 
Benth. 

Lamiaceae 
  

Daun dicampurkan dengan 
bahan lain sebagai ramuan 
(leaf mixed with other 
material as concoction) 

3. Temu lawak 
Curcuma xanthoriza 
Roxb. 

Zingiberaceae 

Rimpang dicampur dengan 
bahan lain sebagai ramuan 
(rhizome mixed with other 
material as concoction) 

4. Akar alang-alang 
Imperata cylindrica (L) 
P. Beauv 

Poaceae 

Akar dicampurkan dengan 
bahan lain sebagai ramuan 
(root mixed with other 
material as concoction) 

5. Akar pisang Musa sp. Musaceae 

Akar dicampurkan dengan 

bahan lain sebagai ramuan 

(root mixed with other 

material as concoction) 
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yang efektif pada J. curcas mangandung aktivitas 

toksisitas dan farmakologi (Nath dan Dutta, 1991; 

Fagbenro et al., 1998). Bila melihat kandungan kimia 

yang terdapat pada J. curcas maka kuat dugaan 

bahwa dosis kecil yang digunakan oleh masyarakat 

berfungsi untuk memperlancar kelahiran. Melalui 

pengalamannya, masyarakat juga mengetahui bahwa 

dosis besar dari ramuan ini dapat mengakibatkan  

keguguran kandungan. 

Tumbuhan lain yang digunakan oleh 

masyarakat Enggano sebagai ramuan juga memiliki 

kandungan kimia alam yang bermanfaat untuk tubuh. 

Seperti dukung anak yang memiliki efek terapeutik 

pada banyak studi klinis. Beberapa sifat terapeutik 

paling menarik termasuk anti-hepatotoksik, anti-litik, 

anti-hipertensi, anti-HIV dan anti-hepatitis B 

(O’Neil, 2006; Bagalkotkar et al., 2006). Phyllanthus 

niruri merupakan salah satu tanaman obat yang 

cukup penting. Tanaman ini banyak digunakan untuk 

pengobatan penyakit hati, edema, kondisi dropsical, 

dan masalah kencing (Paithankar et al., 2011). 

Kumis kucing memiliki 15 senyawa aktif yang 

diantaranya mempunyai aktivitas anti-bakteri, anti-

hiperglikemik, aktivitas  anti hipertensi, aktivitas  

anti peradangan, antioksidan,  anti-proliferatif, anti-

piretik, antitumor antiangiogenik, cardioprotectif, 

diuretik dan hipourisemia, penghambatan enzim 

CYP aktivitas  antimikrobal, serta berperan dalam 

aktivitas nephroprotective  (Koay dan Amir, 2012). 

Hasil-hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tumbuhan ini dapat berfungsi sebagai antioksidan  

serta dapat berperan pula sebagai sitoprotektif 

terhadap kematian radikal bebas yang diinduksi sel 

(Wahab et al., 2011). Komite produk herbal Eropa 

melaporkan bahwa kumis kucing juga berkhasiat 

dalam berbagai macam pengobatan, diantaranya  

untuk diuretik. Tetapi, Komite ini tidak menyarankan 

tanaman ini dikonsumsi  oleh wanita hamil (Anonim, 

2010). Studi fitokimia melaporkan bahwa terdapat 

sekitar 116 senyawa yang diisolasi dari tanaman ini 

dan dapat diklasifikasikan sebagai monoterpen, 

diterpenes, triterpen, saponin, flavonoid, minyak 

esensial dan asam organik. Secara keseluruhan, 

penggunaan tradisional O. stamineus telah 

memenuhi bukti ilmiah dalam aspek fitokimia, 

farmakologi, toksikologi serta klinis (Adnyana, 

2013). 

Temu lawak memiliki kemampuan yang tinggi 

terutama dalam mensintesis metabolit sekunder yang 

beragam. Tumbuhan ini juga memiliki berbagai-

macam fungsi biologis yang bermanfaat untuk 

manusia. Temu lawak adalah salah satu tumbuhan 

obat yang penting dan potensial dari family 

Zingiberaceae (Rohaimi et al., 2012). Bagi masyara-

kat Indonesia, manfaat dari temu lawak  

sudah diketahui sejak lama. Temu lawak dipercaya 

dapat menyembuhkan berbagai penyakit dan 

mengembalikan kondisi tubuh  (Afifah, 2005). 

Diketahui bahwa ekstrak dari rimpang temu 

lawak memiliki metabolisme sekunder dan potensial 

untuk dikembangkan sebagai obat anti-mikrobia 

(Helen et al., 2012). Dalam ekstrak rimpangnya juga 

tidak diketemukan adanya aktivitas anti-nosisepsi 

dan efek toksisi sehingga aman digunakan oleh 

Tabel 3. Ramuan setelah nifas (Concoction after childbed) 

No Nama Lokal (Local 
name) 

Nama Ilmiah (Scientific 
name) 

Suku (Family) Kegunaan (Utility) 
  

1. Kencur Kaempferia galanga L. Zingiberaceae 

Rimpang dicampur dengan 
bahan lain sebagai ramuan 
(rhizome mixed with other 
material as concoction) 

2. Kunyit Curcuma longa L. Zingiberaceae 

Rimpang dicampur dengan 
bahan lain sebagai ramuan 
(rhizome mixed with other 
material as concoction) 

3. Jahe Zingiber officinale Roscoe Zingiberaceae 

Rimpang dicampur dengan 

bahan lain sebagai ramuan 

(rhizome mixed with other 
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manusia (Devaraj, 2010). Berdasarkan hasil 

penelitian yang lain, temu lawak dapat digunakan 

sebagai antikandida, antibakteri, dan anti metastatis 

(Devaraj, 2010). Dalam kajian yang lain diketahui 

bahwa ekstrak ethanol dari temu lawak yang berasal 

dari Sukabumi menunjukkan adanya curcuminoids, 

antioksidan dan anti-peradangan (Nurkholis et al., 

2012). Memperhatikan bahwa penggunaan tumbuhan 

ini sudah lama dilakukan dan terbukti secara ilmiah, 

maka pada tahun tahun 1985 Jepang sudah 

melakukan penelitian kandungan temu lawak yang 

dapat digunakan sebagai anti-tumor (Itokawa et al., 

1985). 

Akar alang-alang adalah salah satu rerumputan 

yang banyak ditemukan di Enggano. Di Enggano, 

alang-alang dapat berkembang dengan cepat pada 

lahan-lahan yang terbuka, seperti bekas kebun, bekas 

penebangan, atau bekas pemukiman. Bahkan ada 

satu area yang alang-alangnya sudah sangat tinggi. 

Pemanfaatan ilalang oleh masyarakat Enggano bukan 

sesuatu yang khas karena tumbuhan ilalang atau 

alang-alang ini oleh masyarakat Indonesia telah lama 

digunakan sebagai obat tradisional untuk kanker, 

pilek, diare, disentri, kencing nanah, mialgia, 

keringat malam, rematik, dan tumor. Alang-alang 

mengandung sejumlah unsur-unsur kimia yang 

bermanfaat bagi kesehatan. Unsur-unsur ini banyak 

terdapat pada bagian akar. Beberapa unsur-unsur 

kimia tersebut beberapa diantaranya adalah manitol, 

glukosa, asam sitrat, asam malik, arundoin, coixol, 

fernerol, silindrin, anemonin, simiarenol, esin, 

saponin, alkali, polifenol, dan taninin (Parkavi et al., 

2012, Chunlaratthanaphorn et al., 2007). 

Memperhatikan banyaknya kandungan yang terdapat 

pada akar alang-alang, maka Malaysia sedang 

melakukan penelitian dan pengembangan potensi 

alang-alang sebagai energi alternatif dan bioetanol 

(Liong et al., 2013). 

Akar pisang (Musa sp.) dalam bahasa Enggano 

disebut I’it ini adalah salah satu hasil bumi penting 

dari Enggano. Setiap hari, di pinggir jalan yang 

menghubungkan antar desa hasil panen dari kebun-

kebun masyarakat siap diangkut ke Bengkulu. Buah 

pisang yang dihaluskan dan juga kulit pisang dapat 

digunakan sebagai sumber alami antioksidan dan  

pro-vitamin A karena kandungan karotenoid, fenolat, 

dan senyawa amina sedangkan bagian akar pisang 

mengandung senyawa kimia antara lain  tannin, 

dapomine, serotonin, hidroksitrtamin, norepinefrin, 

vitamin A, Vitamin B, vitamin C (Pereira dan 

Maraschin 2015). Memperhatikan bahwa pisang 

sangat melimpah tidak saja di Enggano tetapi juga di 

kawasan lainnya maka pengembangan obat-obatan 

alami atau bahkan untuk obat allopatik, pisang dapat 

digunakan sebagai alternatif. 

Sebagai salah satu tanaman obat, aktivitas 

farmakologi pada kencur diantaraya adalah sebagai 

aktivitas analgesik, aktivitas nematisida, aktivitas 

vasorelaksan, aktivitas sedatif, anti-oksidan, aktivitas 

antimikrobial, aktivitas antineoplastik dan apoptotik, 

anti peradangan, anti nyamuk dan dapat membunuh 

larva  serta aktivitas lainnya yang berguna bagi 

metabolisme tubuh (Othman, 1998; Umar et al., 

2011). Fungsi yang hampir sama juga dimiliki oleh 

kunyit yang memiliki kandungan kimia yang baik 

bagi tubuh terutama sebagai pemicu peredaran darah 

dan pengering luka (Bos et al., 2007; Wang et al., 

2008). Kegunaan dan fungsi kunyit sudah tidak 

diperdebatkan lagi. Arah penelitian tentang kunyit 

bukan lagi pada usaha mengetahui kandungan kimia 

tetapi lebih pada kontrol kualitas dari rimpang kunyit 

karena kualitas produk kunyit komersial sangar 

bervariasi. (Li et al., 2011). 

Menurut hasil studi pustaka, bioaktivitas jahe 

dapat terkait dengan agregasi platelet dan mekanisme 

anti-vasorelaksing (Liao et al., 2012). Pada penelitian 

lain, aktivitas antimikroba dari jahe diuji terhadap 

sembilan mikroorganisme yang menyebabkan 

berbagai penyakit pada manusia. Zingiber dalam 

bentuk ekstrak menunjukkan aktivitas antimikroba 

selektif (Bhargava et al., 2012). 

 

Pengetahuan tradisional dan kearifan lokal dalam 

ramuan  

Pengetahuan yang dimiliki oleh masyarakat, 

termasuk pemanfaatan tumbuhan untuk keperluan 

persalinan, ada yang tetap dan ada yang berubah 

(Borofsky, 1994). Pemanfaatan dan penggunaan 

tumbuhan masih terjadi walaupun penggunaanya 

kian berkurang tetapi cara dan pengolahan menjadi 

ramuan yang berbeda. Jika dahulu dalam merebus 

menggunakan kayu bakar maka kini sudah 

menggunakan kompor dan menggunakan bahan 

bakar gas. Pengetahuan tradisional tidak selalu 
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berdasarkan pengalaman hidup dalam berinteraksi 

dan beradaptasi dengan lingkungan, tetapi juga 

berdasarkan pengetahuan tradisional yang terbentuk 

sebagai hasil dari interaksi dengan orang lain (Barth, 

1995). 

Artikel ini akan fokus dalam membahas 

tumbuhan yang digunakan pada proses menjelang 

kelahiran dan setelah kelahiran tidak selama masa 

kandungan. Dalam pembahasannya artikel ini juga 

akan fokus pada ramuan yang diminum untuk proses 

penyembuhan. Dengan demikian, kami tidak 

membahas tumbuhan yang digunakan untuk ritual, 

walaupun berkaitan dengan kehamilan. Hal ini 

dikarenakan salah satu siklus kehidupan (rites of 

passage) yang dilalui oleh manusia adalah  

kehamilan. Sebagai siklus kehidupan, maka 

penggunaan ramuan tradisional telah umum 

digunakan oleh berbagai suku, baik yang ada di  

Indonesia maupun yang ada di luar Indonesia 

(Bourdya dan Walterb, 1992; Lundh, 2007; Malan 

dan Neuba, 2011). 

Ramuan tradisional pada masa kehamilan 

umum dijumpai di masyarakat, tidak hanya di  

Indonesia tetapi juga pada bangsa lain. Antara satu 

masyarakat dengan masyarakat lainnya bisa berbeda 

dalam menggunakan tumbuhan dan bisa juga  

memiliki kesamaan jenis yang digunakan. Perbedaan 

tersebut terjadi karena sumberdaya alam, interaksi 

dengan masyarakat lain, dan kreatifitas sendiri dalam 

menciptakan ramuan (Bourdya dan Walterb, 1992; 

Lundh, 2007; Malan dan Neuba, 2011).  

Pada masyarakat Enggano, selain menggunakan 

sembilan jenis tumbuhan juga cara penggunaannya 

berbeda. Perbedaan tidak saja dari proses pemilihan 

bahan, pengolahan, juga konsumsinya. Dalam 

memanfaatkan tumbuhan untuk proses kelahiran, 

bilangan ganjil selalu digunakan. Untuk  

pra-kelahiran menggunakan satu jenis tumbuhan, 

untuk masa nifas menggunakan lima jenis tumbuhan, 

dan untuk masa setelah nifas menggunakan tiga jenis 

tumbuhan.  

Memperhatikan komposisi ramuan yang 

digunakan oleh masyarakat Enggano, maka kuat 

dugaan bahwa penggunaan tiarak yang berdasarkan 

literatur dapat digunakan untuk aborsi menunjukkan 

bahwa ramuan tersebut dimaksudkan sebagai usaha 

dalam memperlancar proses kelahiran. Ramuan yang 

digunakan pada masa nifas adalah untuk 

memperlancar sirkulasi darah. Ramuan yang 

digunakan setelah masa nifas adalah untuk 

mengembalikan fungsi organ-organ tubuh yang 

berubah setelah kelahiran.  

Dalam pemilihan bahan dan pengolahan bahan 

yang dilakukan oleh masyarakat, terlihat juga bahwa 

materi atau benda bukanlah satu tunggal karena 

masih ada aspek lainnya yang juga penting diketahui, 

yaitu mantera-mantera atau doa. Walaupun secara 

ilmiah terbukti berkhasiat, aspek transedental juga 

tidak kalah pentingnya. Jumlah jenis yang digunakan 

dan cara pengolahan bukan saja menunjukkan 

ukuran atau dosis tetapi juga membangun plasebo 

atau sugesti. 

Dari perspektif yang berbeda, cara pengolahan 

bahan ramuan dari proses memilih tumbuhan, 

perlakuan bahan, pengolahan, sampai dengan 

pemanfaatan menunjukkan adanya kesadaran atau 

penghormatan terhadap material hayati. Bagi 

masyarakat Enggano dan juga masyarakat Indonesia 

pada umumnya, tumbuhan ataupun material hayati 

lainnya dimaknai bukanlah material semata tetapi 

juga ada ‘daya’ di dalamnya. Daya yang ada di 

materi tersebut menjadi dasar masyarakat 

membangun hubungan yang transendental dengan 

Tuhan. 

Bagi masyarakat Enggano dan Indonesia pada 

umumnya, materi dianggap sebagai jembatan yang 

menjadi sebab kesembuhan dirinya. Jembatan bisa 

berubah dan diganti karena sebab sejati dalam proses 

kesembuhan adalah yang adi-kodrati. Walaupun 

dalam praktek, jembatan atau materi tersebut jarang 

yang berganti. Konsep pengobatan melalui ramuan 

yang dikenal oleh masyarakat Enggano tampaknya 

bukan menyasar pada pengobatan secara langsung 

pada bagian tubuh yang sakit, tetapi diawali dengan 

usaha untuk menguatkan fungsi-fungsi tubuh dan 

mengembalikan fungsi tubuh seperti sebelum 

melahirkan. Konsep ini berbeda dengan pengobatan 

modern yang berusaha menyasar dan mengobati 

organ tubuh yang sakit. Penggunaan jenis-jenis 

tumbuhan tertentu dan konsep pengobatan tradisional 

yang dikenal oleh masyarakat Enggano menunjukkan 

juga bahwa pengetahuan dan konsep tersebut bukan 

hanya berdasarkan pengalaman interaksi dengan 

lingkungan yang terbentuk sejak mereka menempati 
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pulau ini, tetapi yang lebih pada interaksi dengan 

kelompok masyarakat luar yang dalam hal ini adalah 

etnis Jawa. 

 

KESIMPULAN 

Kajian ini membuktikan bahwa pemanfaatan 

tumbuhan untuk persalinan pada masyarakat  

Enggano selaras dengan ilmu pengetahuan.  

Tumbuhan-tumbuhan yang dimanfaatkan oleh 

masyarakat dalam proses persalinan memiliki  

kandungan senyawa yang sesuai dengan  

metabolisme tubuh. Masyarakat memanfaatkan  

tumbuhan-tumbuhan tersebut berdasarkan  

pengalaman interaksi dengan alam dan etnis lain 

serta dilakukan dalam kurun waktu yang lama. 

Pengetahuan mengenai tumbuhan yang bermanfaat 

dan cara pemanfaatannya oleh masyarakat dianggap 

berharga. Untuk itu, dalam memanfaatkannya 

masyarakat membungkus pengetahuan dengan nilai-

nilai spiritual. Diantara nilai penting dari  

pengetahuan tersebut adalah hanya juru pengobatan 

(Kahuo) yang mengetahui jenis-jenis yang  

dimanfaatkan dan dalam prosesnya disertai dengan 

doa-doa.  

Tumbuhan yang dimanfaatkan selama proses 

persalinan berbeda-beda jenis dan dosisnya  

disesuaikan dengan kondisi tubuh. Tumbuhan yang 

dimanfaatkan berfungsi untuk menguatkan  

kandungan, memperlancar atau mempermudah  

kelahiran, dan mempercepat proses penyembuhan 

luka pasca melahirkan. Sifat dari ramuan dalam  

proses kelahiran ini bertahap sehingga manfaat tidak 

dirasakan secara langsung tetapi butuh waktu lebih 

daripada penggunaan obat-obatan modern. 

Pemanfaatan tumbuhan masih tetap bertahan 

karena didukung oleh pranata sosial masyarakat. 

Walaupun sudah ada yang meninggalkan cara  

pemanfaatan demikian tetapi sebagian besar 

masyarakat masih mempercayai dan memanfaat-

kannya. Perlu kajian lebih lanjut untuk mengukur 

dosis secara kuantitatif dan dampaknya bagi tubuh 

ketika digunakan dalam kurun waktu lama serta 

kemungkinan dikembangkan menjadi produk herbal 

yang terstandar. 
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ini harus merangkum minimal 30 artikel. 

 
 

Struktur naskah 
1. Bahasa 
 Bahasa yang digunakan adalah Bahasa Indonesia atau Inggris yang baik dan benar.  
2. Judul 
 Judul diberikan dalam bahasa Indonesia dan Inggris. Judul  harus singkat, jelas dan mencerminkan isi naskah dengan diikuti oleh nama serta 

alamat surat menyurat penulis dan alamat email.  Nama penulis untuk korespondensi diberi tanda amplop cetak atas (superscript). 
3. Abstrak 
 Abstrak dibuat dalam dua bahasa, bahasa Indonesia dan Inggris. Abstrak memuat secara singkat tentang latar belakang, tujuan, metode, hasil 

yang signifikan, kesimpulan dan implikasi hasil penelitian. Abstrak berisi maksimum 200 kata, spasi tunggal. Di bawah abstrak dicantumkan 
kata kunci yang terdiri atas maksimum enam kata, dimana kata pertama adalah yang terpenting. Abstrak dalam Bahasa Inggris merupakan 
terjemahan dari Bahasa Indonesia. Editor berhak untuk mengedit abstrak demi alasan kejelasan isi abstrak.  

4. Pendahuluan 
 Pendahuluan berisi latar belakang, permasalahan dan tujuan penelitian. Perlu disebutkan juga studi terdahulu yang pernah dilakukan terkait 

dengan penelitian yang dilakukan.  
5. Bahan dan cara kerja 
 Bahan dan cara kerja berisi informasi mengenai metoda yang digunakan dalam penelitian.  Pada bagian ini boleh dibuat sub-judul yang 

sesuai dengan tahapan penelitian. Metoda harus dipaparkan dengan jelas sesuai dengan standar topik penelitian dan dapat diulang oleh 
peneliti lain.  Apabila metoda yang digunakan adalah metoda yang sudah baku cukup ditulis sitasinya dan apabila ada modifikasi maka harus 
dituliskan dengan jelas bagian mana dan hal apa yang dimodifikasi. 

6. Hasil 
 Hasil memuat data ataupun informasi   utama yang diperoleh berdasarkan metoda yang digunakan. Apabila ingin mengacu pada suatu tabel/

grafik/diagram atau gambar, maka hasil yang terdapat pada bagian tersebut dapat diuraikan dengan jelas dengan tidak  menggunakan kalimat 
‘Lihat Tabel 1’. Apabila menggunakan nilai rata- rata maka harus menyertakan pula standar deviasinya.  

7. Pembahasan 
 Pembahasan bukan merupakan pengulangan dari hasil. Pembahasan mengungkap alasan didapatkannya hasil dan   arti atau makna dari hasil 

yang didapat tersebut. Bila memungkinkan, hasil penelitian ini dapat dibandingkan dengan studi terdahulu. 
8. Kesimpulan 
 Kesimpulan berisi infomasi yang menyimpulkan hasil penelitian, sesuai dengan tujuan penelitian, dan penelitian berikutnya yang bisa 

dilakukan. 
9. Ucapan terima kasih 
 Bagian ini berisi ucapan terima kasih kepada suatu instansi jika penelitian ini didanai atau didukungan oleh instansi tersebut, ataupun kepada 

pihak yang membantu langsung penelitian atau penulisan artikel ini. 
10. Daftar pustaka 
 Pada bagian ini, tidak diperkenankan untuk mensitasi artikel yang tidak melalui proses peer review. Apabila harus menyitir dari "laporan" 

atau "komunikasi personal" dituliskan 'unpublished' dan tidak perlu ditampilkan di daftar pustaka. Daftar pustaka harus berisi informasi yang 
up to date yang sebagian besar berasal dari original papers dan penulisan terbitan berkala ilmiah (nama jurnal) tidak disingkat. 

 
 
 

Format naskah 
1. Naskah diketik dengan menggunakan program Microsoft Word, huruf New Times Roman ukuran 12, spasi ganda kecuali Abstrak. Batas kiri

-kanan atas-bawah masing-masing 2,5 cm. Maksimum isi naskah 15 halaman termasuk ilustrasi dan tabel. 
2. Penulisan bilangan pecahan dengan koma mengikuti bahasa yang ditulis menggunakan dua angka desimal di belakang koma. Apabila 

menggunakan Bahasa Indonesia, angka desimal ditulis dengan menggunakan koma (,) dan ditulis dengan menggunakan titik (.) bila 
menggunakan bahasa Inggris. Contoh: Panjang buku adalah 2,5 cm. Lenght of the book is 2.5 cm.  Penulisan angka 1-9 ditulis dalam kata 
kecuali bila bilangan satuan ukur, sedangkan angka 10 dan seterusnya ditulis dengan angka.  Contoh lima orang siswa, panjang buku 5 cm. 

3. Penulisan satuan mengikuti aturan international system of units.  
4. Nama takson dan kategori taksonomi ditulis dengan merujuk kepada aturan standar yang diakui. Untuk tumbuhan menggunakan  

International Code of Botanical Nomenclature (ICBN), untuk hewan menggunakan International Code of Zoological Nomenclature (ICZN), 
untuk jamur International Code of  Nomenclature for A lgae, Fungi and Plant (ICFAFP), International Code of Nomenclature of Bacteria 
(ICNB), dan untuk organisme yang lain merujuk pada kesepakatan Internasional. Penulisan nama takson lengkap dengan nama author hanya 
dilakukan pada bagian deskripsi takson, misalnya pada naskah taksonomi. Penulisan nama takson untuk bidang lainnya tidak perlu 
menggunakan nama author. 

5. Tata nama di bidang genetika dan kimia merujuk kepada aturan baku terbaru yang berlaku.  
6. Ilustrasi dapat berupa foto (hitam putih atau berwarna) atau gambar tangan (line drawing).  
7. Tabel  

Tabel diberi judul yang singkat dan jelas, spasi tunggal dalam bahasa Indonesia dan Inggris, sehingga Tabel dapat berdiri sendiri. Tabel 
diberi nomor urut sesuai dengan keterangan dalam teks. Keterangan Tabel diletakkan di bawah Tabel. Tabel tidak dibuat tertutup dengan 
garis vertikal, hanya menggunakan garis horisontal yang memisahkan judul dan batas bawah. Paragraf pada isi tabel dibuat satu spasi. 

8. Gambar 
 Gambar bisa berupa foto, grafik, diagram dan peta. Judul gambar ditulis secara singkat dan jelas, spasi tunggal. Keterangan yang menyertai 

gambar harus dapat berdiri sendiri, ditulis dalam bahasa Indonesia dan Inggris. Gambar dikirim dalam bentuk .jpeg dengan resolusi minimal 
300 dpi, untuk line drawing minimal 600dpi.    



9. Daftar Pustaka 
 Sitasi dalam naskah adalah nama penulis dan tahun. Bila penulis lebih dari satu menggunakan kata ‘dan’ atau et al. Contoh: (Kramer, 1983), 

(Hamzah dan Yusuf, 1995), (Premachandra et al., 1992). Bila naskah ditulis dalam bahasa Inggris yang menggunakan sitasi 2 orang penulis 
maka digunakan kata ‘and’. Contoh: (Hamzah and Yusuf, 1995). Penulisan daftar pustaka, sebagai berikut: 

a. Jurnal 
 Nama jurnal ditulis lengkap. 
 Agusta, A., Maehara, S., Ohashi, K., Simanjuntak, P. and Shibuya, H., 2005. Stereoselective oxidation at C-4 of flavans by the endophytic 

fungus Diaporthe sp. isolated from a tea plant. Chemical and Pharmaceutical Bulletin, 53(12), pp.1565-1569. 
b.  Buku 
 Merna, T. and Al-Thani, F.F., 2008. Corporate Risk Management. 2nd  ed. John Welly and Sons Ltd. England. 
c. Prosiding atau hasil Simposium/Seminar/Lokakarya. 
 Fidiana, F., Triyuwono, I. and Riduwan, A., 2012. Zakah Perspectives as a Symbol of Individual and Social Piety: Developing Review of 

the Meadian Symbolic Interactionism. Global Conference on Business and Finance Proceedings. The Institute of Business and  Finance 
Research, 7(1), pp. 721 - 742 

d. Makalah sebagai bagian dari buku 
 Barth, M.E., 2004. Fair Values and Financial Statement Volatility. Dalam: Borio, C., Hunter, W.C., Kaufman, G.G., and Tsatsaronis, K.

(eds.) The Market Dicipline Across Countries and Industries. MIT Press. Cambridge. 
e.  Thesis, skripsi dan disertasi  
 Williams, J.W., 2002. Playing the Corporate Shell Game: The Forensic Accounting and Investigation Industry, Law, and the Management 

of Organizational Appearance. Dissertation. Graduate Programme in Sociology. York University. Toronto. Ontario. 
f.  Artikel online. 
 Artikel yang diunduh secara online ditulis dengan mengikuti format yang berlaku untuk jurnal, buku ataupun thesis dengan dilengkapi 

alamat situs dan waktu mengunduh. Tidak diperkenankan untuk mensitasi artikel yang tidak melalui proses peer review misalnya laporan 
perjalanan maupun artikel dari laman web yang tidak bisa dipertangung jawabkan kebenarannya seperti wikipedia. 

 Himman, L.M., 2002. A Moral Change: Business Ethics After Enron. San Diego University Publication. http:ethics.sandiego.edu/LMH/ 
oped/Enron/index.asp. (accessed 27 Januari 2008) bila naskah ditulis dalam bahasa inggris atau (diakses 27 Januari 2008) bila naskah 
ditulis dalam bahasa indonesia 

 
Formulir persetujuan hak alih terbit dan keaslian naskah  
Setiap penulis yang mengajukan naskahnya ke redaksi Berita Biologi akan diminta untuk menandatangani lembar persetujuan yang berisi hak alih 
terbit naskah termasuk hak untuk memperbanyak artikel dalam berbagai bentuk kepada penerbit Berita Biologi. Sedangkan penulis tetap berhak 
untuk menyebarkan edisi cetak dan elektronik untuk kepentingan penelitian dan pendidikan. Formulir itu juga berisi pernyataan keaslian naskah yang 
menyebutkan bahwa naskah adalah hasil penelitian asli, belum pernah dan tidak sedang diterbitkan di tempat lain.   

Penelitian yang melibatkan hewan  
Setiap naskah yang penelitiannya  melibatkan hewan (terutama mamalia) sebagai obyek percobaan / penelitian, wajib menyertakan ’ethical clearance 
approval‘ terkait animal welfare yang dikeluarkan oleh badan atau pihak berwenang, Penelitian yang menggunakan mikroorganisme sebagai obyek 
percobaan, mikroorganisme yang digunakan wajib disimpan di koleksi kultur mikroorganisme dan mencantumkan nomor koleksi kultur pada  
makalah.  

Lembar ilustrasi sampul  
Gambar ilustrasi yang terdapat di sampul jurnal Berita Biologi berasal dari salah satu naskah yang dipublikasi pada edisi tersebut. Oleh karena itu, 
setiap naskah yang ada ilustrasinya diharapkan dapat mengirimkan ilustrasi atau foto dengan kualitas gambar yang baik dengan disertai keterangan 
singkat ilustrasi atau foto dan nama pembuat ilustrasi atau pembuat foto. 

Proofs  
Naskah proofs akan dikirim ke penulis dan penulis diwajibkan untuk membaca dan memeriksa kembali isi naskah dengan teliti. Naskah proofs harus 
dikirim kembali ke redaksi dalam waktu tiga hari kerja.   

Naskah cetak  
Setiap penulis yang naskahnya diterbitkan akan diberikan 1 eksemplar majalah Berita Biologi dan reprint. Majalah tersebut akan dikirimkan kepada 
corresponding author  
 
Pengiriman naskah 
Naskah dikirim secara online ke website berita biologi: http://e-journal.biologi.lipi.go.id/index.php/berita_biologi 

Alamat kontak 
Redaksi Jurnal Berita Biologi, Pusat Penelitian Biologi-LIPI 
Cibinong Science Centre, Jl. Raya Bogor Km. 46 Cibinong 16911 
Telp: +61-21-8765067, Fax: +62-21-87907612, 8765063, 8765066,  
Email: jurnalberitabiologi@yahoo.co.id atau 
jurnalberitabiologi@gmail.com 

mailto:jurnalberitabiologi@yahoo.co.id
mailto:jurnalberitabiologi@gmail.com
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